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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan
Environmental, pengungkapan Social, dan pengungkapan Governance terhadap
Kinerja Keuangan, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui Efisiensi
Operasional sebagai variabel mediasi. Kinerja Keuangan diproksikan dengan
Return on Assets (ROA), sedangkan Efisiensi Operasional diproksikan dengan
rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Penelitian ini
dilakukan pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2020–2023. Populasi penelitian terdiri atas 47 bank umum. Berdasarkan
teknik purposive sampling, diperoleh 15 bank yang memenuhi kriteria penelitian,
sehingga menghasilkan 60 unit observasi selama periode penelitian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian kausal dan data
sekunder yang bersumber dari annual report, sustainability report, laporan
keuangan, serta ESG Disclosure Score yang dipublikasikan oleh Bumi Global
Karbon (BGK) Foundation. Analisis data dilakukan menggunakan Structural
Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM) dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan Social berpengaruh
signifikan terhadap Efisiensi Operasional, sedangkan pengungkapan
Environmental dan pengungkapan Governance tidak berpengaruh signifikan
terhadap Efisiensi Operasional. pengungkapan Environmental,pengungkapan
Social,dan pengungkapan Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Keuangan secara langsung. Sebaliknya, Efisiensi Operasional
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Hasil pengujian mediasi
menunjukkan bahwa Efisiensi Operasional memediasi secara penuh pengaruh
pengungkapan Social terhadap Kinerja Keuangan, sedangkan Efisiensi
Operasional tidak memediasi pengaruh pengungkapan Environmental dan
pengungkapan Governance terhadap Kinerja Keuangan. Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pengungkapan Environmental,
pengungkapan Social, dan pengungkapan Governance terhadap Kinerja Keuangan
berbeda, baik secara langsung maupun melalui Efisiensi Operasional sebagai
variabel mediasi.

Kata Kunci: Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social,
Pengungkapan Governance, Efisiensi Operasional, Kinerja Keuangan.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Environmental Disclosure, Social
Disclosure, and Governance Disclosure on Financial Performance, both directly
and indirectly through Operational Efficiency as a mediating variable. Financial
Performance is proxied by Return on Assets (ROA), while Operational Efficiency
is proxied by the ratio of Operating Expenses to Operating Income (BOPO). This
study was conducted on commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) during the 2020–2023 period. The population consisted of 47 commercial
banks. Based on a purposive sampling technique, 15 banks met the research
criteria, yielding 60 observations during the research period. This study employed
a quantitative approach with a causal research design and secondary data
sourced from annual reports, sustainability reports, financial statements, and the
ESG Disclosure Score published by the Bumi Global Karbon (BGK) Foundation.
Data analysis was performed using Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) with the assistance of SmartPLS software.

The results show that Social Disclosure has a significant effect on
Operational Efficiency, while Environmental Disclosure and Governance
Disclosure have no significant effect on Operational Efficiency. Environmental
Disclosure, Social Disclosure, and Governance Disclosure have no significant
direct effect on Financial Performance. In contrast, Operational Efficiency has a
significant effect on Financial Performance. The mediation test results indicate
that Operational Efficiency fully mediates the effect of Social Disclosure on
Financial Performance, whereas Operational Efficiency does not mediate the
effect of Environmental Disclosure and Governance Disclosure on Financial
Performance. Overall, the results show that the effect of Environmental
Disclosure, Social Disclosure, and Governance Disclosure on Financial
Performance differs, both directly and through Operational Efficiency as a
mediating variable.

Keywords: Environmental Disclosure, Social Disclosure, Governance Disclosure,
Operational Efficiency, Financial Performance.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi, globalisasi ekonomi, dan meningkatnya

kesadaran masyarakat terhadap isu keberlanjutan telah mengubah paradigma

dunia bisnis. Perusahaan tidak lagi hanya dituntut untuk menghasilkan

keuntungan, tetapi juga dituntut mampu memperhatikan dampak aktivitas

usahanya terhadap lingkungan, masyarakat, dan tata kelola perusahaan. Berbagai

tantangan global, seperti perubahan iklim, degradasi lingkungan, serta

ketimpangan sosial, mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan prinsip

keberlanjutan ke dalam strategi bisnis sebagai upaya menciptakan nilai jangka

panjang.

Dalam beberapa tahun terakhir, Pengungkapan Environmental,

Pengungkapan Social , dan Pengungkapan Governance berkembang menjadi

indikator penting yang digunakan untuk menilai transparansi perusahaan dalam

mengungkapkan informasi mengenai pengelolaan lingkungan, tanggung jawab

sosial, serta penerapan tata kelola perusahaan yang baik sebagai bagian dari

praktik bisnis berkelanjutan. Ketiga bentuk pengungkapan tersebut merupakan

implementasi dari konsep Environmental, Social, and Governance (ESG) yang

semakin mendapat perhatian dari investor, regulator, kreditur, dan berbagai

pemangku kepentingan dalam mengevaluasi prospek jangka panjang perusahaan
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Gillan, Koch, dan Starks (2021) menjelaskan bahwa praktik Environmental,

Social, and Governance telah menjadi salah satu aspek penting dalam

pengambilan keputusan investasi dan tata kelola perusahaan modern. Sejalan

dengan itu, Mustajirin dan Putri (2023) menyatakan bahwa penerapan

Environmental, Social, and Governance mencerminkan komitmen perusahaan

dalam mewujudkan keberlanjutan melalui keseimbangan aspek lingkungan,

sosial, dan tata kelola perusahaan.

Menurut Gillan et al. (2021), Pengungkapan Environmental,

Pengungkapan Social , dan Pengungkapan Governance merupakan bentuk

transparansi perusahaan dalam menyampaikan informasi mengenai kebijakan,

strategi, program, serta kinerja perusahaan pada aspek lingkungan, sosial, dan

tata kelola kepada para pemangku kepentingan. Melalui pengungkapan tersebut,

investor, regulator, maupun masyarakat dapat menilai sejauh mana perusahaan

mengintegrasikan prinsip keberlanjutan ke dalam aktivitas operasional dan

strategi bisnisnya. Sejalan dengan hal tersebut, Buallay (2019) menyatakan

bahwa Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social, dan

Pengungkapan Governance berperan dalam meningkatkan transparansi dan

akuntabilitas perusahaan, mengurangi asimetri informasi, serta mendukung

penciptaan nilai perusahaan dalam jangka panjang.

Di Indonesia, penerapan prinsip keberlanjutan memperoleh dukungan

melalui kerangka regulasi yang disusun secara berjenjang, mulai dari Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan,
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Lingkungan Hidup, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor

51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan yang

mewajibkan penyusunan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) dan

penerbitan Sustainability Report, hingga Roadmap Keuangan Berkelanjutan

Tahap I (2015–2019) dan Tahap II (2021–2025) serta Taksonomi Hijau

Indonesia sebagai pedoman green financing (OJK, 2017; OJK, 2022).

Keseluruhan regulasi tersebut menegaskan bahwa penerapan prinsip

keberlanjutan, khususnya pada sektor perbankan, telah menjadi bagian dari

kebijakan nasional dalam mendorong terwujudnya sistem keuangan yang

berkelanjutan. Sejalan dengan semakin kuatnya dukungan regulasi, transparansi

perusahaan dalam mengungkapkan informasi keberlanjutan juga mengalami

peningkatan. Data Bursa Efek Indonesia (BEI) menunjukkan bahwa pada tahun

2023 sebanyak 882 perusahaan atau sekitar 94% dari total emiten telah

menerbitkan Sustainability Report (IDXChannel, 2025). Kondisi tersebut

mengindikasikan bahwa pelaporan keberlanjutan telah berkembang menjadi

bagian dari strategi perusahaan dalam membangun reputasi, meningkatkan

kepercayaan investor, serta menciptakan nilai jangka panjang, bukan sekadar

memenuhi kewajiban regulasi (Buallay, 2019).

Menurut Wang (2023), sektor perbankan memiliki karakteristik yang

berbeda dibandingkan sektor lainnya dalam penerapan Environmental, Social,

and Governance (ESG). Sebagai lembaga intermediasi keuangan, bank tidak

hanya menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, tetapi juga berperan

strategis dalam mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan melalui
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kebijakan pembiayaan dan investasi yang bertanggung jawab. Oleh karena

itu, Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social , dan Pengungkapan

Governance pada industri perbankan memiliki implikasi yang lebih luas

dibandingkan perusahaan nonkeuangan karena keputusan pembiayaan bank

dapat memengaruhi berbagai aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan aspek

lingkungan, sosial, dan tata kelola.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengungkapan pada

masing-masing variabel Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social ,

dan Pengungkapan Governance berpotensi meningkatkan reputasi perusahaan,

memperkuat pengelolaan risiko, meningkatkan efisiensi operasional, serta

mendukung peningkatan kinerja keuangan (Xie et al., 2019). Namun,

mekanisme pengaruh setiap variabel tidak selalu sama, sehingga ketiganya

relevan untuk dianalisis secara terpisah. Dalam menjalankan aktivitas bisnisnya,

bank tetap dituntut untuk mencapai kinerja keuangan yang optimal sebagai

salah satu indikator keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya

yang dimiliki.

Menurut Miandari, Andriyani, dan Noviantoro (2025), Kinerja keuangan

merupakan ukuran yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan keuntungan melalui pengelolaan aset dan sumber daya secara

efektif. Salah satu indikator yang umum digunakan untuk mengukur kinerja

keuangan perbankan adalah Return on Assets (ROA). Rasio ROA menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan total aset yang
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dimiliki, sehingga semakin tinggi nilai ROA menunjukkan semakin efektif

perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan keuntungan (Kasmir,

2023). Selain kemampuan menghasilkan laba, bank juga perlu menjaga

efisiensi operasional sebagai faktor pendukung dalam meningkatkan kinerja

keuangan. Efisiensi operasional pada sektor perbankan dapat diukur

menggunakan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

(BOPO).

Rasio BOPO menggambarkan kemampuan bank dalam mengendalikan

biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional yang diperoleh.

Semakin rendah rasio BOPO menunjukkan semakin efisien kegiatan

operasional bank, sehingga berpotensi meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Fenomena empiris yang menjadi titik tolak penelitian ini adalah indikasi bahwa

peningkatan pengungkapan Environmental, Social, dan Governance pada

sektor perbankan di Indonesia tidak selalu diikuti oleh perbaikan kinerja

keuangan maupun efisiensi operasional secara konsisten. Untuk menunjukkan

indikasi tersebut, berikut disajikan data perkembangan skor pengungkapan

Environmental, Social, dan Governance (Tabel 1.1) serta kinerja keuangan

(ROA) dan efisiensi operasional (BOPO) (Tabel 1.2) pada lima bank umum.

Kelima bank tersebut dipilih sebagai ilustrasi representatif dari 15 bank yang

menjadi sampel penelitian, karena secara konsisten menerbitkan Sustainability

Report selama periode 2020–2023 sehingga datanya tersedia secara lengkap

dan dapat diperbandingkan.
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Berdasarkan Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social , dan

Pengungkapan Governance yang diterbitkan oleh Bumi Global Karbon (BGK)

Foundation selama periode 2020–2023, tingkat pengungkapan Environmental,

Social, and Governance pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia menunjukkan adanya variasi dan fluktuasi antarbank (BGK

Foundation, 2023). Meskipun secara umum terdapat kecenderungan

peningkatan, perkembangan tersebut tidak terjadi konsisten pada seluruh bank

sebagian menunjukkan peningkatan skor yang stabil, sedangkan lainnya

mengalami fluktuasi bahkan penurunan pada variabel tertentu, yang

mengindikasikan bahwa implementasi Pengungkapan Environmental,

Pengungkapan Social , dan Pengungkapan Governance pada sektor perbankan

belum berjalan merata.

Ketidakkonsistenan tersebut mengindikasikan adanya perbedaan

efektivitas implementasi Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social ,

dan Pengungkapan Governance di masing-masing bank, yang secara teoritis

dapat memengaruhi kinerja operasional maupun kinerja keuangan bank. Dari

15 bank umum yang menjadi sampel penelitian, lima bank ditampilkan sebagai

ilustrasi representatif, yaitu PT Bank Maybank Indonesia Tbk (BNII), PT Bank

CIMB Niaga Tbk (BNGA), PT Bank Mega Tbk (MEGA), PT Bank Permata

Tbk (BNLI), dan PT Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN). Berdasarkan hal

tersebut, perkembangan Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social ,

dan Pengungkapan Governance Score pada lima bank umum tersebut selama

periode 2020–2023 disajikan pada Tabel 1.1 berikut
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Tabel 1.1

Perkembangan Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social , dan

Pengungkapan Governance Score pada Bank Umum Tahun 2020–2023

No Bank Tahun Environmental Social Governance

1 PT Bank Maybank

Indonesia Tbk (BNII)

2020 13 18 24

2021 16 21 27

2022 18 9 26

2023 35 35 32

2 PT Bank CIMB Niaga

Tbk (BNGA)

2020 69 58 70

2021 67 12 58

2022 68 44 63

2023 77 48 67

3 PT Bank Mega Tbk

(MEGA)

2020 11 7 17

2021 16 15 24

2022 18 19 23

2023 19 27 31

4 PT Bank Permata Tbk

(BNLI)

2020 28 23 34

2021 4 17 26

2022 26 22 31

2023 15 5 24

5 PT Bank Pan Indonesia

Tbk (PNBN)

2020 11 20 30

2021 8 11 22

2022 6 14 20

2023 13 20 27

Sumber : Data ESG Disclosure Score Bumi Global Karbon (BGK) Foundation

Tahun 2020–2023, diolah peneliti
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Meskipun pengungkapan Environmental, Social, and Governance

menunjukkan kecenderungan meningkat, kondisi tersebut tidak selalu diikuti

oleh perbaikan kinerja keuangan perusahaan. Dalam sektor perbankan,

pengungkapan tersebut diharapkan mampu menciptakan nilai perusahaan

sekaligus meningkatkan profitabilitas (Buallay, 2019). Oleh karena itu, untuk

melihat keterkaitan antara pengungkapan Environmental, Social, dan

Governance dengan kinerja keuangan serta efisiensi operasional,

perkembangan Return on Assets (ROA) dan rasio Biaya Operasional terhadap

Pendapatan Operasional (BOPO) pada lima bank umum selama periode 2020–

2023 disajikan pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2

Perkembangan Return on Assets (ROA) dan BOPO pada Bank Umum

Tahun 2020–2023

No Bank Tahun ROA
(%)

BOPO
(%)

1 PT Bank Maybank Indonesia Tbk
(BNII)

2020 0,85 89,56

2021 1,41 83,13

2022 1,25 83,10

2023 1,34 85,78

2 PT Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA)

2020 1,06 85,01

2021 1,88 80,21

2022 2,16 71,71

2023 2,59 74,03

3 PT Bank Mega Tbk (MEGA)
2020 3,64 65,94

2021 4,22 56,06
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No Bank Tahun ROA
(%)

BOPO
(%)

2022 4,00 56,76

2023 3,47 65,60

4 PT Bank Permata Tbk (BNLI)

2020 1,00 88,08

2021 0,70 90,01

2022 1,10 82,04

2023 1,30 81,07

5 PT Bank Pan Indonesia Tbk
(PNBN)

2020 1,91 79,54

2021 1,35 86,09

2022 1,91 74,53

2023 1,57 78,18

Sumber: Laporan Tahunan (Annual Report) masing-masing bank periode

2020-2023, diolah peneliti.

Berdasarkan Tabel 1.2, kinerja keuangan perbankan yang diproksikan

dengan Return on Assets (ROA) menunjukkan perkembangan yang bervariasi

pada kelima bank umum selama periode 2020–2023. PT Bank Maybank

Indonesia Tbk (BNII) menunjukkan kecenderungan peningkatan ROA

dibandingkan tahun awal pengamatan, meskipun sempat mengalami penurunan

pada tahun 2022, yaitu dari 1,41% menjadi 1,25%, sebelum kembali meningkat

menjadi 1,34% pada tahun 2023. PT Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA)

menunjukkan peningkatan ROA secara konsisten dari 1,06% menjadi 2,59%.

PT Bank Mega Tbk (MEGA) mencatat ROA tertinggi di antara kelima bank

dengan nilai puncak sebesar 4,22% pada tahun 2021 sebelum menurun menjadi

3,47% pada tahun 2023. PT Bank Permata Tbk (BNLI) memperlihatkan pola
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yang fluktuatif, sempat turun menjadi 0,70% pada tahun 2021 sebelum kembali

meningkat menjadi 1,30% pada tahun 2023.

Sementara itu, PT Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN) menunjukkan

penurunan ROA dari 1,91% pada tahun 2020 menjadi 1,57% pada tahun 2023.

Di sisi lain, rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

juga menunjukkan perkembangan yang tidak seragam pada kelima bank selama

periode pengamatan. BNII masih mencatat BOPO yang relatif tinggi, dari

89,56% (2020) menjadi 85,78% (2023). BNGA menunjukkan perbaikan

efisiensi yang cukup baik, dari 85,01% menjadi 74,03%. MEGA mencatat

BOPO terendah di antara kelima bank, yaitu 56,06% pada 2021, sebelum

sedikit meningkat menjadi 65,60% pada 2023. BNLI cenderung bertahan pada

level BOPO yang tinggi, berkisar antara 81–90% sepanjang periode. Sementara

itu, PNBN mengalami perbaikan BOPO yang relatif tipis, dari 79,54% (2020)

menjadi 78,18% (2023). Berdasarkan pencermatan terhadap Tabel 1.1 dan

Tabel 1.2, teridentifikasi pola bahwa bank dengan rasio BOPO yang lebih

rendah cenderung mencatat ROA yang lebih tinggi, sebagaimana tercermin

pada PT Bank Mega Tbk (MEGA) yang secara konsisten memiliki BOPO

terendah sekaligus ROA tertinggi di antara kelima bank. Akan tetapi, pola

efisiensi profitabilitas tersebut tidak selalu sejalan dengan tingkat

pengungkapan Environmental, Social, dan Governance pada bank yang sama,

sebagaimana diuraikan berikut untuk masing-masing variabel.
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Pada variabel Pengungkapan Environmental, PT Bank Maybank

Indonesia Tbk (BNII) mencatat peningkatan skor pengungkapan yang cukup

signifikan, dari 13 pada tahun 2020 menjadi 35 pada tahun 2023. Namun

demikian, peningkatan tersebut hanya diikuti oleh kenaikan ROA yang relatif

terbatas, dari 0,85% menjadi 1,34%, sementara rasio BOPO tetap berada pada

tingkat yang relatif tinggi, berkisar antara 83% hingga 90%. Sebaliknya, PT

Bank Mega Tbk (MEGA) hanya mengalami peningkatan skor Pengungkapan

Environmental yang relatif moderat, dari 11 menjadi 19, tetapi mampu

mempertahankan ROA tertinggi di antara kelima bank, meskipun menurun dari

4,22% pada tahun 2021 menjadi 3,47% pada tahun 2023, serta mencatat BOPO

terendah yang berada pada kisaran 56% hingga 66%. Perbedaan pola tersebut

mengindikasikan bahwa pengaruh Pengungkapan Environmental terhadap

kinerja keuangan kemungkinan tidak terjadi secara langsung, melainkan

melalui peningkatan efisiensi operasional yang diproksikan dengan rasio BOPO.

Pada variabel Pengungkapan Social, PT Bank Permata Tbk (BNLI)

mengalami penurunan skor pengungkapan yang cukup tajam, dari 23 pada

tahun 2020 menjadi 5 pada tahun 2023. Meskipun demikian, ROA justru

meningkat dari 1,00% menjadi 1,30% seiring dengan membaiknya efisiensi

operasional yang ditunjukkan oleh penurunan rasio BOPO dari 88,08% menjadi

81,07%. Sementara itu, PT Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA) mencatat skor

Pengungkapan Social yang berfluktuasi, yaitu 58, 12, 44, dan 48 selama

periode 2020–2023. Di sisi lain, ROA meningkat secara konsisten dari 1,06%

menjadi 2,59%, disertai penurunan BOPO dari 85,01% menjadi 74,03%.
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Fenomena tersebut menunjukkan bahwa perubahan tingkat

Pengungkapan Social, baik yang meningkat maupun menurun, belum secara

konsisten diikuti oleh perubahan kinerja keuangan maupun efisiensi

operasional. Pada variabel Pengungkapan Governance, pola hubungan dengan

kinerja keuangan dan efisiensi operasional juga belum menunjukkan

kecenderungan yang konsisten. PT Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN) mencatat

skor Pengungkapan Governance yang relatif stabil pada kisaran 20–30 selama

periode 2020–2023.

Namun demikian, kondisi tersebut tidak diikuti oleh peningkatan

kinerja keuangan, yang tercermin dari penurunan ROA dari 1,91% pada tahun

2020 menjadi 1,57% pada tahun 2023, meskipun rasio BOPO menunjukkan

sedikit perbaikan dari 79,54% menjadi 78,18%. Sebaliknya, PT Bank Mega

Tbk (MEGA) mengalami fluktuasi skor Pengungkapan Governance dari 17, 24,

23, hingga 31, tetapi tetap mampu mempertahankan ROA tertinggi serta BOPO

terendah dibandingkan bank lainnya selama periode pengamatan. Fenomena

tersebut mengindikasikan bahwa perubahan tingkat Pengungkapan Governance,

baik yang bersifat stabil maupun fluktuatif, belum secara konsisten diikuti oleh

perubahan efisiensi operasional maupun kinerja keuangan. Dengan demikian,

hubungan antara Pengungkapan Governance, BOPO, dan ROA diduga

dipengaruhi oleh mekanisme yang lebih kompleks, sehingga memerlukan

pengujian empiris lebih lanjut. Secara keseluruhan, pola ketiga variabel

Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social, dan Pengungkapan

Governance tersebut menunjukkan dua hal penting.
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Pertama, tidak satu pun variabel Pengungkapan Environmental,

Pengungkapan Social, dan Pengungkapan Governance memperlihatkan

hubungan yang seragam terhadap ROA maupun BOPO, sehingga ketiganya

relevan untuk diuji secara terpisah, bukan sebagai satu skor ESG komposit

sebagaimana lazim dilakukan pada penelitian terdahulu. Kedua, pola di mana

perubahan skor Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social, dan

Pengungkapan Governance tidak selalu sejalan dengan ROA, namun

cenderung lebih dekat berasosiasi dengan pergerakan BOPO, memperkuat

dugaan bahwa efisiensi operasional berperan sebagai variabel mediasi dalam

hubungan antara Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social, dan

Pengungkapan Governance dan kinerja keuangan. Kedua temuan deskriptif

inilah yang menjadi dasar empiris penelitian ini, sebagaimana akan diperkuat

melalui tinjauan mekanisme teoritis pada masing-masing variabel berikut.

Pengungkapan Environmental merupakan penyampaian informasi

mengenai kebijakan, strategi, serta kinerja perusahaan dalam mengelola

dampak lingkungan, seperti pengendalian emisi, pengelolaan limbah, efisiensi

energi, dan mitigasi perubahan iklim. Pada industri perbankan,Pengungkapan

Environmental juga mencerminkan komitmen bank dalam mendukung

pembiayaan berkelanjutan melalui penerapan prinsip green banking (BGK

Foundation, 2023). Buallay (2019) menjelaskan bahwa transparansi pada aspek

lingkungan mampu menekan biaya operasional melalui digitalisasi layanan,

pengurangan penggunaan kertas (paperless banking), serta optimalisasi

pemanfaatan sumber daya. Perbaikan efisiensi tersebut selanjutnya
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diperkirakan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan yang diukur dengan

Return on Assets (ROA) (Xie et al., 2019).

Namun demikian, fenomena pada PT Bank Maybank Indonesia Tbk

(BNII) menunjukkan bahwa peningkatan Pengungkapan Environmental belum

selalu diikuti oleh peningkatan ROA maupun penurunan BOPO secara

konsisten. Sementara itu, Pengungkapan Social berfokus pada transparansi

perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab terhadap karyawan,

nasabah, dan masyarakat, termasuk pengembangan sumber daya manusia,

keselamatan kerja, perlindungan konsumen, serta pelaksanaan program

Corporate Social Responsibility (CSR).

Menurut Gillan et al. (2021), keterbukaan informasi pada aspek sosial

dapat meningkatkan produktivitas karyawan, kualitas pelayanan, dan loyalitas

nasabah sehingga mendukung kinerja operasional perusahaan. Dampak tersebut

pada akhirnya diharapkan mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan (Xie

et al., 2019). Di sisi lain, fenomena pada PT Bank Permata Tbk (BNLI) dan PT

Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA) menunjukkan bahwa perubahan

Pengungkapan Social belum menunjukkan pola hubungan yang konsisten

terhadap ROA maupun BOPO. Berbeda dengan kedua variabel tersebut,

Pengungkapan Governance berkaitan dengan penyampaian informasi mengenai

penerapan tata kelola perusahaan yang baik, meliputi transparansi, akuntabilitas,

independensi dewan, manajemen risiko, serta efektivitas pengendalian internal.

Pada sektor perbankan,Pengungkapan Governance menjadi indikator penting
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dalam menjaga stabilitas operasional dan mengurangi risiko pengelolaan

perusahaan (Basel Committee on Banking Supervision, 2015).

Claessens dan Yurtoglu (2013) menjelaskan bahwa tata kelola yang

baik mampu memperkuat efektivitas proses bisnis melalui peningkatan fungsi

pengawasan dan pengendalian, sehingga turut mendukung kinerja keuangan

perusahaan (Buallay, 2019). Kendati demikian, fenomena pada PT Bank Pan

Indonesia Tbk (PNBN) dan PT Bank Mega Tbk (MEGA) memperlihatkan

bahwa perubahan Pengungkapan Governance tidak memperlihatkan

kecenderungan yang sejalan dengan perubahan ROA dan BOPO.

Variasi tingkat Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social,

dan Pengungkapan Governance antarbank menunjukkan bahwa kualitas

pengungkapan keberlanjutan belum berkembang secara seragam, sehingga

dampaknya terhadap efisiensi operasional maupun kinerja keuangan juga

berpotensi berbeda (Batae et al., 2020). Perbedaan karakteristik pada masing-

masing variabel mengindikasikan bahwa pengaruhnya terhadap kinerja

keuangan kemungkinan tidak terjadi secara langsung, melainkan melalui

peningkatan efisiensi operasional yang diproksikan dengan rasio BOPO.

Dugaan tersebut didukung oleh Buallay (2019) yang menemukan bahwa

efisiensi operasional mampu berperan sebagai variabel mediasi dalam

hubungan antara praktik tata kelola perusahaan dan kinerja keuangan. Dengan

demikian, BOPO dipandang relevan untuk diuji sebagai variabel mediasi dalam

hubungan antara Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social, dan

Pengungkapan Governance terhadap Return on Assets (ROA).
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Secara teoritis, hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui tiga grand

theory yang saling melengkapi. Stakeholder Theory menyatakan bahwa

perusahaan perlu memenuhi kepentingan para pemangku kepentingan guna

menjaga keberlanjutan kinerjanya (Freeman, 1984). Legitimacy Theory

menekankan pentingnya legitimasi sosial sebagai prasyarat keberlangsungan

operasi perusahaan (Suchman, 1995). Adapun Signalling Theory memandang

pengungkapan ESG sebagai sinyal positif yang disampaikan perusahaan kepada

pasar guna mengurangi asimetri informasi (Spence, 1973). Meskipun demikian,

berdasarkan fenomena empiris yang telah dipaparkan sebelumnya, pengaruh

masing-masing variabel tersebut terhadap kinerja keuangan diduga tidak selalu

terjadi secara langsung, melainkan melalui peningkatan efisiensi operasional

yang diproksikan dengan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan

Operasional (BOPO).

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh

Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social, dan Pengungkapan

Governance terhadap kinerja keuangan perbankan masih menghasilkan temuan

yang beragam. Namun demikian, hasil penelitian tersebut belum menunjukkan

kesimpulan yang konsisten. Pranaja et al. (2025) serta Nugroho dan

Hersugondo (2022) menyimpulkan bahwa ESG Disclosure berpengaruh positif

terhadap kinerja keuangan perbankan. Cahyaningtyas et al. (2024) menemukan

bahwa masing-masing variabel Pengungkapan Environmental, Pengungkapan

Social, dan Pengungkapan Governance memberikan pengaruh yang berbeda

terhadap profitabilitas perbankan.
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Selanjutnya, Pratiwi et al. (2022) menunjukkan bahwa pengungkapan

sustainability report berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan,

meskipun secara parsial hanya dimensi tertentu yang memberikan pengaruh

signifikan. Di sisi lain, Alamsyah dan Muljo (2023) menemukan bahwa ketika

ketiga variabel Pengungkapan Environmental, Social, dan Governance diuji

secara parsial, hanya Pengungkapan Social dan Pengungkapan Governance

yang berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan Pengungkapan

Environmental belum menunjukkan pengaruh yang signifikan. Berbeda dengan

temuan tersebut, Tarihoran et al. (2025) menemukan bahwa hanya

Pengungkapan Environmental dan Pengungkapan Governance yang

berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan Pengungkapan Social tidak

memberikan pengaruh yang signifikan. Selain itu, Prasetyo dan Musmini (2025)

menunjukkan bahwa pengaruh Environmental, Social, dan Governance

terhadap kinerja keuangan dapat dijelaskan melalui Efisiensi Operasional

sebagai variabel intervening. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan

bahwa hubungan antara Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social,

dan Pengungkapan Governance dengan kinerja keuangan perbankan masih

memerlukan pengujian lebih lanjut.

Berdasarkan paparan fenomena empiris dan penelusuran literatur

sebelumnya, terdapat dua research gap yang mendasari penelitian ini. Pertama,

sebagian penelitian terdahulu masih mengukur pengungkapan keberlanjutan

melalui pendekatan Environmental, Social, and Governance (ESG) sebagai

variabel agregat, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan kontribusi
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masing-masing variabel Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social,

dan Pengungkapan Governance. Padahal, berdasarkan fenomena empiris pada

Tabel 1.1 dan Tabel 1.2, perkembangan masing-masing variabel pengungkapan

menunjukkan pola yang berbeda antarbank dan tidak selalu sejalan dengan

perubahan kinerja keuangan maupun efisiensi operasional. Oleh karena itu,

pengujian terhadap masing-masing variabel secara terpisah diperlukan untuk

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam serta menghasilkan implikasi

manajerial yang lebih spesifik.

Kedua, penelitian yang mengkaji peran Efisiensi Operasional yang

diproksikan dengan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

(BOPO) sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara Pengungkapan

Environmental, Pengungkapan Social, dan Pengungkapan Governance terhadap

Kinerja Keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) pada

sektor perbankan Indonesia masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian

ini dilakukan untuk menguji secara empiris peran Efisiensi Operasional (BOPO)

dalam memediasi pengaruh Pengungkapan Environmental, Pengungkapan

Social, dan Pengungkapan Governance terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2023.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini mengambil judul:

“Pengaruh Pengungkapan Environmental, Social, dan Governance

terhadap Kinerja Keuangan dengan Efisiensi Operasional sebagai

Variabel Mediasi (Studi pada Bank Umum yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia).”
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan

penelitian sebagai berikut:

1. Perkembangan Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social,

dan Pengungkapan Governance pada bank umum yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia menunjukkan pola yang berbeda antarbank dan

belum secara konsisten diikuti oleh perubahan efisiensi operasional

yang diproksikan dengan BOPO.

2. Pengaruh masing-masing variabel Pengungkapan Environmental,

Pengungkapan Social, dan Pengungkapan Governance terhadap kinerja

keuangan yang diproksikan dengan ROA masih menunjukkan hasil

yang beragam, baik antarpenelitian maupun antardimensi

pengungkapan.

3. Sebagian besar penelitian terdahulu masih menggunakan pengukuran

pengungkapan ESG secara agregat, sehingga kontribusi spesifik

masing-masing variabel Pengungkapan Environmental, Pengungkapan

Social, dan Pengungkapan Governance terhadap kinerja keuangan

belum sepenuhnya teridentifikasi.

4. Peran efisiensi operasional (BOPO) sebagai mekanisme yang

menjelaskan hubungan antara masing-masing variabel Pengungkapan

Environmental, Pengungkapan Social, dan Pengungkapan Governance
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dengan kinerja keuangan perbankan masih relatif terbatas dikaji,

khususnya pada sektor perbankan Indonesia.

5. Belum terdapat bukti empiris yang memadai mengenai apakah pengaruh

masing-masing variabel Pengungkapan Environmental, Pengungkapan

Social, dan Pengungkapan Governance terhadap kinerja keuangan

terjadi secara langsung atau melalui mekanisme tidak langsung melalui

efisiensi operasional.

1.3. Batasan Masalah

Mengingat luasnya faktor yang dapat memengaruhi kinerja keuangan

perbankan, penelitian ini dibatasi pada analisis pengaruh pengungkapan

variabel Pengungkapan Environmental, Pengungkapan Social, dan

Pengungkapan Governance terhadap kinerja keuangan dengan efisiensi

operasional sebagai variabel mediasi. Masing-masing variabel pengungkapan

keberlanjutan tersebut dianalisis secara terpisah untuk mengetahui

kontribusinya terhadap kinerja keuangan perbankan. Kinerja keuangan dalam

penelitian ini diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA), sedangkan

efisiensi operasional diproksikan menggunakan rasio Biaya Operasional

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Objek penelitian dibatasi pada bank

umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020–2023 dan

memenuhi kriteria pemilihan sampel. Penelitian ini menggunakan data

sekunder yang diperoleh dari Annual Report, Sustainability Report, serta

sumber data pengungkapan keberlanjutan yang relevan. Penelitian ini tidak
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mencakup faktor lain di luar variabel penelitian yang secara teoritis dapat

memengaruhi kinerja keuangan perbankan.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah pengungkapan Environmental berpengaruh terhadap efisiensi

operasional pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah pengungkapan Social berpengaruh terhadap efisiensi

operasional pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

3. Apakah pengungkapan Governance berpengaruh terhadap efisiensi

operasional pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

4. Apakah pengungkapan Environmental berpengaruh terhadap kinerja

keuangan pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

5. Apakah pengungkapan Social berpengaruh terhadap kinerja keuangan

pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

6. Apakah pengungkapan Governance berpengaruh terhadap kinerja

keuangan pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

7. Apakah efisiensi operasional berpengaruh terhadap kinerja keuangan

pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

8. Apakah efisiensi operasional mampu memediasi pengaruh

pengungkapan Environmental terhadap kinerja keuangan pada bank

umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
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9. Apakah efisiensi operasional mampu memediasi pengaruh

pengungkapan Social terhadap kinerja keuangan pada bank umum yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

10. Apakah efisiensi operasional mampu memediasi pengaruh

pengungkapan Governance terhadap kinerja keuangan pada bank umum

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian

ini adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Environmental terhadap

efisiensi operasional pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

2. Untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Social terhadap efisiensi

operasional pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Governance terhadap

efisiensi operasional pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

4. Untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Environmental terhadap

kinerja keuangan pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

5. Untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Social terhadap kinerja

keuangan pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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6. Untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Governance terhadap

kinerja keuangan pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

7. Untuk menganalisis pengaruh efisiensi operasional terhadap kinerja

keuangan pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

8. Untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Environmental terhadap

kinerja keuangan melalui efisiensi operasional sebagai variabel mediasi

pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

9. Untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Social terhadap kinerja

keuangan melalui efisiensi operasional sebagai variabel mediasi pada

bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

10. Untuk menganalisis pengaruh pengungkapan Governance terhadap

kinerja keuangan melalui efisiensi operasional sebagai variabel mediasi

pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.6 Kegunaan Penelitian

1.6.1 Kegunaan Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan literatur di bidang keuangan berkelanjutan, khususnya

dalam memperluas pemahaman mengenai mekanisme hubungan antara

masing-masing variabel Pengungkapan Environmental, Pengungkapan

Social, dan Pengungkapan Governance terhadap kinerja keuangan

perbankan melalui peran efisiensi operasional.
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2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dukungan empiris terhadap

penerapan Stakeholder Theory, Legitimacy Theory, dan Signalling

Theory dalam menjelaskan hubungan antara pengungkapan

keberlanjutan dan kinerja keuangan pada sektor perbankan Indonesia.

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi akademis bagi penelitian

selanjutnya yang mengkaji pengungkapan keberlanjutan, tata kelola

perusahaan, efisiensi operasional, dan kinerja keuangan, khususnya

pada pasar berkembang (emerging market).

1.6.2 Kegunaan Praktis

1. Bagi Manajemen Perbankan:

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan strategis bagi

manajemen bank dalam menentukan prioritas pengembangan masing-

masing dimensi pengungkapan keberlanjutan yang berpotensi

meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja keuangan, sehingga

pengungkapan keberlanjutan tidak hanya berfungsi sebagai bentuk

kepatuhan, tetapi juga sebagai bagian dari strategi penciptaan nilai

perusahaan.

2. Bagi Investor dan Analis Keuangan:

Penelitian ini memberikan informasi mengenai relevansi masing-masing

dimensi pengungkapan keberlanjutan sebagai indikator nonkeuangan

dalam mengevaluasi kualitas dan prospek kinerja keuangan perbankan.
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3. Bagi Regulator (OJK dan Bank Indonesia):

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam

pengembangan kebijakan keuangan berkelanjutan, khususnya terkait

peningkatan kualitas, transparansi, dan standar pengungkapan

keberlanjutan pada sektor perbankan.

4. Bagi Akademisi dan Peneliti:

Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan penelitian

mengenai model hubungan antara pengungkapan keberlanjutan, efisiensi

operasional, dan kinerja keuangan, serta membuka peluang penelitian

lanjutan dengan cakupan sektor maupun periode yang lebih luas.
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